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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan selanjutnya dapat 

dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beberapa tahapan pemberian kredit pada Koperasi Kredit Sami Jaya 

diantaranya adalah : Permohonan / pengajuan peminjaman, Analisis 

dan evaluasi pinjaman, penetapan jenis pinjaman dan pelaksanaan 

perjanjian pinjaman. Dari hasil analisis dan pembahasan diketahui 

bahwa pada tahap kedua yaitu analisis dan evaluasi pinjaman tidak 

dilaksanakan secara lengkap karena kurangnya monitoring dan 

investigasi lapangan secara lengkap mengenai riwayat hidup nasabah 

yang dilakukan oleh petugas Koperasi Kredit Sami Jaya. Penilaian 

analisis ini hanya berdasarkan data tertulis saja sehingga tidak dapat 

mengetahui karakter sesungguhnya dan dari peminjam (debitur) 

2. Dalam menyalurkan pinjaman, petugas Koperasi Kredit Sami Jaya 

tidak memantau apakah pinjaman yang diberikan tersebut benar-benar 

digunakan untuk investasi/kegiatan produktif atau untuk memenuhi 

kebutuhan/konsumsi nasabah, hal ini tentu akan menjadi masalah 

dalam pengembalian kredit dan berpotensi menyebabkan kredit lalai. 

3. Besar kecilnya pinjaman yang diberikan harus berdasarkan jumlah 

simpanan anggota yaitu simpanan pokok dan simpanan wajib. Akan 

tetapi pinjaman yang diberikan melebihi simpanan anggota dan hal ini 
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terjadi karena adanya unsur kekeluargaan, kenalan atau karena si 

peminjam adalah pejabat terkenal. 

4. Kondisi usaha peminjam yang dilampirkan berupa surat keterangan 

usaha, Foto kegiatan usaha dan slip gaji terakhir. Sedangkan 

monitoring lapangan mengenai kegiatan usaha peminjam yang sedang 

berjalan tidak terlaksana dengan baik karena kurangnya keberanian 

petugas koperasi dalam menelusuri kegiatan usaha si peminjam. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang menjadi bahan pertimbangan dalam 

pelaksanaan pemberian pinjaman yang benar adalah sebagai berikut : 

1. Pihak Koperasi Kredit Sami Jaya harus lebih teliti dalam menjalankan 

prosedur pemberian kredit dengan cara memperhatikan kehidupan 

pribadi dari si calon peminjam, misalnya apakah si calon peminjam 

pernah bermasalah dengan lembaga keuangan lainnya, termasuk 

hutang-hutang si calon peminjam dan juga mencari informasi tentang 

kebiasaan maupun hobi, misalnya suka berjudi, minum minuman keras 

dan boros atau kebiasaan buruk lainnya. 

2. Setelah mencairkan pinjaman, selanjutnya Manajemen Koperasi Kredit 

Sami Jaya memantau kegiatan usaha si peminjam dan mengingatkan 

untuk membayar angsuran kredit sebelum jatuh tempo. 

3. Koperasi Kredit Sami Jaya memberikan pinjaman berdasarkan 

pemantauan secara berkala atas kondisi usaha si calon peminjam 
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sebagai bahan pertimbangan Koperasi Kredit Sami Jaya dalam 

mengambil keputusan menerima atau menolak pengajuan kredit. 

4. Pengurus Koperasi Kredit Sami Jaya harus tegas untuk mendorong 

para karyawan agar bekerja sesuai peraturan dan prosedur yang telah 

ditetapkan. Maksudnya adalah jumlah pemberian pinjaman tidak 

melebihi modal/kemampuan yang dimiliki si peminjam dan tidak 

memberi pinjaman karena adanya ikatan kekeluargaan atau kenalan. 

5. Pengurus harus mendorong Manajemen lebih meningkatkan kinerja 

untuk peningkatan kesehatan Keuangan pada Koperasi Kredit Sami 

Jaya di masa yang akan datang. 
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